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ABSTRAK 

Nur Alifah. Nim: 2108304034. “Penggunaan Surah Al-Fatihah Dalam 

Tradisi Nyarang Hujan Di Kampung Kebasiran Kota Serang” 

 

Tradisi nyarang hujan di Kampung Kebasiran, Kota Serang, merupakan 

praktik budaya yang dijalankan masyarakat untuk menolak turunnya hujan 

saat diadakannya hajatan penting seperti pernikahan atau acara besar lainnya. 

Tradisi ini mengandung unsur spiritual di mana Surah Al-Fatihah digunakan 

sebagai bagian utama dalam ritual. Penelitian ini berfokus pada kajian Living 

Qur‟an untuk menelusuri bagaimana ayat-ayat Al-Qur‟an, khususnya Surah 

Al-Fatihah, dihidupkan dan dipraktikkan dalam konteks budaya lokal. 

Untuk menganalisis bagaimana teks suci tersebut diterima dan dimaknai oleh 

pelaku ritual, digunakan teori resepsi fungsional yang menekankan pada 

fungsi sosial dan spiritual teks Al-Qur‟an dalam kehidupan masyarakat. 

Kerangka teori ini berpijak pada pemikiran  Ahmad Rafiq, yang 

mengadaptasi teori resepsi sastra Hans Robert Jauss ke dalam studi Al-

Qur‟an, serta ditopang oleh konsep horizon of expectation dari Jauss dan 

hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surah Al-Fatihah dalam 

konteks nyarang hujan dipahami memiliki kekuatan spiritual yang dapat 

memengaruhi cuaca. Surah ini tidak hanya dimaknai sebagai teks ibadah, 

tetapi juga sebagai sarana interaksi manusia dengan dimensi ilahiah dan 

lingkungan alam. Temuan ini memperlihatkan bahwa Al-Qur‟an, dalam 

perspektif Living Qur‟an, menjadi bagian hidup yang melekat dalam budaya 

masyarakat dan praktik keagamaan sehari-hari. 

 

Kata kunci: Surah Al-Fatihah, Nyarang Hujan, Living Qur‟an, Teori 

Resepsi, Tradisi Lokal. 
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ABSTRACT 

Nur Alifah. Student ID: 2108304034. “The Use of Surah Al-Fatihah in 

the Nyarang Rain Tradition in Kebasiran Village, Serang City” 

 

The nyarang hujan tradition in Kampung Kebasiran, Serang City, is a 

cultural practice carried out by the community to prevent rainfall during 

important events such as weddings or other major occasions. This tradition 

contains spiritual elements in which Surah Al-Fatihah is used as the central 

component of the ritual. This study focuses on the Living Qur’an approach to 

explore how Qur’anic verses, particularly Surah Al-Fatihah, are brought to 

life and practiced within the local cultural context. 

To analyze how this sacred text is received and interpreted by the ritual 

practitioners, the theory of functional reception is applied. This theory 

emphasizes the social and spiritual functions of the Qur’anic text in the life 

of the community. The theoretical framework is based on the thoughts of 

Ahmad Rafiq, who adapted Hans Robert Jauss’s literary reception theory 

into Qur’anic studies, supported by Jauss’s concept of the horizon of 

expectation and Hans-Georg Gadamer’s philosophical hermeneutics. 

This research employs a descriptive qualitative method with data collection 

techniques including observation, in-depth interviews, and documentation. 

The findings reveal that Surah Al-Fatihah, in the context of nyarang hujan, 

is perceived to possess spiritual power that can influence the weather. This 

surah is not only understood as a liturgical text but also as a medium of 

human interaction with the divine dimension and the natural environment. 

These findings demonstrate that the Qur’an, from the Living Qur’an 

perspective, becomes an integral part of the community’s culture and 

everyday religious practice. 

 

Keywords: Surah Al-Fatihah, Nyarang Hujan, Living Qur’an, Reception 

Theory, Local Tradition. 
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“Hidup adalah peperangan.  

Kau tidak boleh kalah dan menyerah, itulah perang.” 

 

“Kecemasan tidak akan pernah menjadi kekuatan.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan Hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Mentri Agama serta Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor: 157 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

  

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha‟ Kh Ka dan Ha خ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ya ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ya ي
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanda 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda („). 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa 

Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــَـ) untuk 

vokal a, kasroh (ــــِـ) untuk vokal i, dan dhummah (ــــُـ) untuk vokal u. 

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), 

dan ai yaitu harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ (ٌ) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal  : ََكَسَر ditulis kasara 

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (َ أ). 

Contoh: ََُْف  ditulis kaifa كَ

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او ). 

Contoh: ََهىَْل ditulis haula 

 

C. Madda 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda Vokal panjang 

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...ا  Fathah dan alif  ـَََ
Â 

a dengan garis di atas 

ـََي ... Atau fathah dan ya 

...ي  Kasrah dan ya Î i dengan garis di atas  ـَِ
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...و  Dammah dan wau Û u dengan garis di atas  ـََ

 

Contoh: ََقاَل ditulis qâla 

ُْلََ   ditulis qîla قِ

 ditulis yaqûlu َقَىُْلَُ

 

 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: ta‟ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  َِرَوْضَةَُاْلاطَْفاَل ditulis rauḍah al-aṭfāl 

 ditulis rauḍatul aṭfāl رَوْضَةَُاْلاطَْفاَلَِ

 

E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ًَِـــ , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  رَبَّنَا ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الحَد

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
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1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. 

Contoh:  َُجُل  ditulis ar-rajulu الرَّ

 ditulis as-syamsu الشَّمْسَُ

2. Kata sandang diikuti huruf qomariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:  َُِالَْمَلك ditulis al-Maliku 

 ditulis al-qalamu القلَمََُ

G. Hamzah  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof (‟). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ازَِ َالرَّ ُْر  َاللهََلهَىََُخَ ُْهََوَانَِّ قِ  

Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 

 

I. Huruf Kapital 
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Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf 

kapital sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

Contoh:  ٌَِالبخُار ditulis al-Bukhârî 

ُْهقٍَِ  ditulis al-Baihaqî البَ

 

 

 

 

 


